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FOREWORD 

 

All praise and gratitude we pray to the presence of Allah SWT because of His grace and 

grace, so that the National Conference of Mathematics, Science and Education 

(COMSE) Postgraduate Program of Mathematics Education, University of Bengkulu 

2017 can be implemented as expected. The National Conference of Mathematics, 

Science and Education (COMSE) program of Postgraduate Study of Mathematics 

Education of Bengkulu University 2017 which was held due to hard work and 

commitment from Postgraduate Study Program of Mathematics Education of Bengkulu 

University. The activity is carried out from 21-23 December 2017 in the Hall Dean of 

FKIP University Bengkulu. This conference activity is the theme “ The Reinforcement of 

Educational Character Based on Local Wisdom in Global Era”. 
 

 

We are very grateful to the reviewers and editors who have helped to review and edit 

the papers in this proceeding. The reviewers in this proceeding are Prof. Dr. Drs. 

Hartanto Sunardi, M.Pd, S.T, S.Si. (University of PGRI Adi Buana Surabaya), Prof. Dr. 

Sudarwan Danim (University of Bengkulu), Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of 

Bengkulu), Dr. Saleh Haji, M.Pd. (University of Bengkulu), Prof. Dr. Johanes Sapri, M.Pd. 

(University of Bengkulu), Dr. Bihanuddin, M.Pd. (SMA N. 2 Bengkulu). While the editor in 

this proceeding is Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of Bengkulu), and Dwi 

Yanti (University of Bengkulu). 

 

The author of the article comes from various agencies and various regions, including 

Bengkulu, Lubuklinggau, Curup, Rejang Lebong, Jambi, Mukomuko, Jogyakarta, and 

others. 
Hopefully this proceeding can be useful, not only for writers, but also can enrich the 

insight of educational knowledge in Indonesia. 

 

 

Bengkulu, February 2018 
Chief Executive
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Abstrak 

Pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran yang pada umumnya masih 

didominasi paradigma belajar berpusat pada guru, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa rendah. Untuk mengatasi hal tersebut dosen harus 

mencari solusi yang tepat salah satunya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran seperti Microsoft Power Point. Dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat diharapakan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan Sampel 33 orang  Mahasiswa IAIN Bengkulu Jurusan PGMI   Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 33 orang mahasiswa yang mengikuti Pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media pembelajaran Microsoft Power Point pada 

sub pokok bahasan persamaan linear, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, serta 

fungsi kuadrat meningkatkan aktivitas siswa. Rata-rata skor aktivitas siswa pada 

siklus I mencapai kategori cukup dengan 51,51% dan jumlah siswa berkategori baik 

hanya 27,27%  dan pada siklus II meningkat mencapai kategori baik dengan  

persentase 84,84% jumlah siswa yang berkategori cukup hanya15,15%  

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Microsoft Power Point.

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan pribadi maupun 

sosial. Dengan pendidikan kehidupan seseorang akan menjadi lebih bermanfaat 

dan bermakna kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, mulai dari 

kepribadian maupun keterampilanya. 

Matematika merupakan pelajaran yang sangat mempengaruhi pola pikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah, penalaran yang baik dalam menentukan 

solusi penyelesaian yang tepat dengan sistematis diantaranya adalah sifatnya yang 

menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan 

aksiomatik (Jihad, 2008:157). Menurut (Ismail,1998:13) matematika adalah objek 

mailto:1Shintamayasari581@yahoo.com
mailto:salehhaji@unib.ac.id
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yang menjadi hal utama yang akan dipelajari. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah kegiatatan yang dilakukan 

oleh sekelompok orang untuk mencapai penalaraian yang baik dan sistematis 

dalam memecahkan masalah.  

Kelemahan dalam S1 IAIN Bengkulu adalah kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis mahasiswa dikarenakan pembelajaran matematika 

yang tidak menarik seperti masih menggunakan pembelajaran konvesional. Dalam 

pembelajaran konvensional mahasiswa bersifat pasif dikarenakan hanya 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh dosennya. Pembelajaran 

konvensional oleh Muliyardi (2003:2), adalah proses pembelajaran yang pada 

umumnya masih didominasi paradigma belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) 

guru aktif menyampaikan informasi dan siswa pasif menerima, (2) siswa dipaksa 

mempelajari apa yang diajarkan guru dengan menerapkan berbagai jenis hukuman, 

bukan dengan kesadaran dari siswa itu sendiri, (3) pembelajaran berorientasi pada 

guru bukan pada siswa.  

Oleh karena itu peneliti ingin memberikan perubahan dengan 

menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis mahasiswa IAIN Bengkulu. salah satunya adalah 

penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan menarik perhatian mahasiswa, 

yakni menggunakan Microsoft Power Point. Media pembelajaran ini merupakan 

alat bantu atau sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima (siswa) 

sehingga komunikasi terjadi dua arah atau lebih. Media pembelajaran Microsoft 

Power Point juga dapat menstimulasi ketertarikan mahasiswa karna dilengkapi 

dengan audio visual yang baik. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Sebelum membahas kemampuan pemecahan masalah, terlebih dahulu harus 

diketahui apa masalah itu. Tambunan (1987) menyatakan bahwa: 

“Pengertian masalah terdapat dalam sikap orang yang menghadapi situasi yang 

mungkin merupakan problem atau bukan problem bagi mereka. Syarat perlu untuk 

suatu masalah adalah satu situasi (pernyataan atau isu) yang membutuhkan 

penanganan. Akan tetapi apakah situasi tertentu itu merupakan masalah atau bukan 

bagi seseorang, tergantung pada bagaimana orang itu mengahadapi situasi 

tersebut”. 

Ruseffendi (1988) mengemukakan masalah dalam matematika adalah suatu 

persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikanya tanpa menggunakan cara atau 

logaritma rutin. Selanjutnya Ruseffendi (1988) menyatakan bahwa suatu persoalan 

itu adalah masalah bagi seseorang jika; (1) Siswa tidak mengenal persoalan tersebut 

(untuk menyelesaikanya belum mempunyai prosedur atau logaritma); (2) siswa 

harus mampu menyelesaikanya, baik kesiapan mentalnya maupun pengetahuanya 

(terlepas daripada apakah ia sampai atau tidak kepada jawabanya); (3) Siswa 

memiliki niat menyelesaikannya. 

Sedangkan menurut Hudojo (dalam Haji,2008) ia  membagi masalah dalam 

matematika menjadi lima bagian, yaitu : (1) Rutin, (2) Non rutin, (3) Rutin terapan, 
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(4) Rutin non terapan, (5) Non rutin terapan. Masalah non rutin terapan adalah 

masalah yang penyelesaiannya menuntut perencanaan dengan mengaitkan dunia 

nyata/kehidupan sehari-hari. Masalah rutin non terapan adalah masalah yang murni 

berkaitan dengan hubungan matematika. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 

suatu kendala atau kesulitan yang terjadi dalam proses tertentu, dalam matematika 

masalah adalah kesulitan atau hambatan dalam proses untuk mencapai tujuan yang 

ditargetkan.  

Menurut Siwono (2008) pemecahan masalah adalah suatu proses atau 

upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu 

jawaban atau metode jawaban tampak belum jelas. Haji (2012) menyatakan bahwa 

karakter siswa yang dapat dikembangkan yaitu; kreatif, mandiri, demokratis, dan 

rasa ingin tahu.   

Pemecahan masalah juga dipandang sebagai aktivitas intelektual untuk 

mencari penyelesaian dari masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal 

pengetahuan yang dimiliki, menurut Polya (Ruseffendi,1988) pemecahan masalah 

merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang sangat tinggi. 

 

B. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima 

pesan. Arti luasnya yakni setiap orang, materi atau peristiwa yang memerlukan 

informasi kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

atu segala wujud yang dapat dicapai sebagai sumber belajar yang dapat mendorong 

terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

 

C. Fungsi dan Manfaat Media 

Media memiliki peran dan fungsi strategis yang secara langsung dan tak 

langsung dapat mempengaruhi adversity quotient dan minat belajar peserta didik 

dalm memvisualisasikan materi abstrak yang diajarkan sehingga mudah dimengerti 

dan dipahami oleh peserta didik. 

Menurut Asyhar (2011), media memiliki beberapa fungsi dalam 

pembelajaran, yaitu: 

a. Sebagai sumber belajar, yaitu penyalur, penyampai, penghubung 

pesan/pengetahuan dari guru ke peserta didik. 

b. Fungsi semantic, yakni fungsi media untuk memperjelas arti dari suatu kata, istilah, 

tanda atau simbol. 

c. Fungsi Fiksatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media untuk 

menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau 

peristiwa/kejadian sehingga dapat diggunakan kemabli sesuai keperluan. 

d. Fungsi manipulatif, yakni fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media untuk 

menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa/kejadian dengan berbagi macam 

cara, teknik, dan bentuk. 

e. Fungsi distributive, maksudnya dalam satu kali penampilan suatu objek atau 

kejadian dapat menjangkau pengamat yang sangat besar dalam kawasan yang 

sangat luas. 
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f. Fungsi Psikomotorik, adalah fungsi media dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik. 

g. Fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan aspek psikologis yang 

mencakup fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi efektif (menggugah 

perasaan/emosi), fungsi kognitif (mengembangkan kemampuan daya fikir), fungsi 

imajinatif dan fungsi motivasi (mendorong meningkatkan minat dan adversity 

quotient peserta didik). 

h. Fungsi sosio-kultural, yakni media pembelajaran dapat memberikan rangsangan 

persepsi yang sama kepada peserta didik. 

i.  

D. Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana (1991) prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran 

adalah sebagi berikut: 

a. Menentukan jenis media yang tepat. 

b. Menentukan atau mempertimbangkan subyek yang tepat. 

c. Meyajikan media dengan tepat. 

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat, dan situasi yang 

tepat. 

Agar media pembelajaran yang dipilih tepat dan sesaui dengan prinsip-

prinsip diatas, perlu memperhatikan faktor-faktor objektivitas, program 

pengajaran, sasaran program, situasi dan kondisi, dan kualitas teknik. 

Setelah melihat prinsip-prinsip dan faktor-faktor diatas, peneliti memilih 

menggunakan media pembelajaran Microsoft Power point. Karena selain telah 

memenuhi semua kriteria diatas, Microsoft Power point juga adalah aplikasi yang 

terpopuler saat ini dan paling banyak digunakan diseluruh dunia. 

 

E. Microsoft Power Point 

Menurut Wikipedia.org Microsoft Power Point adalah sebuah program 

komputer untuk presentasi dan simulasi yang dikembangkan oleh microsoft dalam 

paket aplikasi mereka seperti Microsft Word, Excel, Access dan beberapa program 

lainnya. Aplikasi Microsoft Power Point ini pertama kali dikembangkan oleh Bob 

Gaskin dan Dannis Austin sebagai presenter untuk perusahaan ternama 

Ferethought, Inc yang kemudian mereka ubah namanya menjadi Power Point.  

Versi terbaru dalam Microsoft Power Point adalah Microsoft Office Power 

Point 2013 (Power Point 15). Versi ini dirilis pada bulan januari 2013, yang 

merupakan sebuah lompatan yang cukup jauh dari segi antar muka pengguna dan 

kemampuan grafik yang digunakan. 

A. Fungsi Microsoft Power Point 

Adapun fungsi dari Microsoft Power Point adalah sebagai berikut: 

1. Membuat presentasi dalam bentuk slide-slide. 

2. Menambahkan audio, video, gambar, dan animasi dalam presentasi sehingga 

presentasi lebih menarik. 

3. Mempermudah presentasi dalam bentuk softcopy sehingga dapat dengan mudah 

diakses dan dishare melalui perangkat komputer. 
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B. Keunggulan Microsoft Power Point 

Microsoft Power Point memiliki keunggulan sebagai berikut. 

1. Animasi yang disediakan sangat bervariasi. 

2. Pilihan tema yang dinamis. 

3. Dapat digunakan sebagi media pembelajaran yang keren (setara dengan flash jika 

digunakan dengan kreatif) 

4. Menjadi media presentasi terpopuler dan paling banyak digunakan oleh seluruh 

orang didunia ini. 

5. Bisa digunakan sebagai editor gambar produk jualan online. 

6. Pengoperasian Microsoft Power Point mudah bahkan dapat dioperasikan oleh 

pemula sekalipun. 

Dari manfaat dan keunggulan Microsoft Power Point inilah, yang 

mendasari peneliti memilih menggunakan Microsoft Power Point sebagai media 

pembelajaran untuk mata kuliah Matematika dasar yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar matematika Mahasiswa IAIN Bengkulu. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

1. SUBJEK PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Bengkulu. Subjek penelitian ini adalah 

Mahasiswa Jurusan PGMI Kelas C3.2 dengan jumlah 33 Orang terdiri dari 29 

mahasiswa perempuan dan 4 mahasiswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 Oktober – 24 Desember 2016. 

 

2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran 

Microsoft Power Point dapat meningkatkan aktivitas siswa. Rata-rata skor aktivitas 

siswa pada siklus I mencapai kategori Baik 45,45% dari jumlah siswa. Dan 

berkategori baik dan pada siklus II mencapai persentase 81,81% jumlah siswa yang 

hadir. Hal tersebut dapat diketahui dari tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus Besar persentase 

I 45,45% 

II 81,81% 
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Grafik 4.13 Besar Persentase Siswa Berkategori Baik Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan masalah matematis  

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran 

Microsoft Power Point pada sub pokok bahasan persamaan linear pada siklus I dan 

materi persamaan linear, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat serta fungsi 

kuadrat di siklus II dapat meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa dari 27,27% menjadi 84,84% siswa yang berkategori baik. 

dari persentase ketercapaian tiap-tiap indikator pada siklus 1 dan 2 meningkat dari 

kategori cukup menjadi kategori Baik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 

Berikut: 

Grafik 4.14 Jumlah Siswa Berkategori Penalaran Matematis Baik, Cukup dan 

Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14  di atas jumlah skor pencapaian indikator pemecahan  

masalah matematis selalu mengalami peningkatan dari setiap tes pemecahan  

 

masalah matematis yang diberikan. Pada siklus II tiap-tiap indikator 

pemecahan matematis telah mencapai kategori baik. Sementara jumlah siswa yang 

berkategori baik juga selalu mengalami peningkatan dari setiap tes pemecahan 
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masalah matematis yang diberikan. Pada siklus II, jumlah siswa yang berkategori 

baik telah mencapai 84,84% dari siswa yang hadir.  Dengan demikian upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada mata kuliah 

matematika dasar melalui media pembelajaran Microsoft Power Point mahasiswa 

Jurusan PGMI IAIN Bengkulu, telah dapat dikatakan berhasil karena telah 

memenuhi kriteria peningkatan yaitu tiap-tiap indikator pemecahan masalah 

matematis telah mencapai kategori baik, dan mahasiswa yang berkategori baik 

telah mencapai lebih dari 66,67% dari siswa yang masuk dalam subjek penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas C3.2 Semester I Jurusan PGMI 

IAIN Bengkulu dapat ditunjukan sebagai berikut: 

1. Ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis awal masih 

dalam kategori kurang mencapai kategori baik. 

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran Microsoft 

Power Point pada sub pokok bahasan persamaan linear, persamaan dan 

pertidaksamaan kuadrat, serta fungsi kuadrat meningkatkan aktivitas siswa. Rata-

rata skor aktivitas siswa pada siklus I mencapai kategori cukup dengan 51,51% dan 

jumlah siswa berkategori baik hanya 27,27% dan pada siklus II meningkat 

mencapai kategori baik dengan persentase 84,84% jumlah siswa yang berkategori 

cukup hanya15,15%.  

 

B. Saran 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi dosen dalam memilih media 

pembelajaran yang paling tepat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis mahasiswa. 

b. Bagi para pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

argumentasi atau pendapat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa dalam pembelajaran matematika agar tercipta hasil yang 

maksimal. 
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